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Abstract 
Enterprises producers of ornamental plants mostly in the form of UKM that has not 
been touched by the thought of utilizing advertising as a means of promotion 
merchandise. A phenomenon that perceives that the cost of advertising spending for the 
promotion, will bring revenue burden for entrepreneurs producers of ornamental 
plants. Therefore, the author tries to see how the level of income of a company producer 
of the promotional expenses. Data obtained books adapted by Carter Hill, William 
Griffiths, George Judge, in the book Undergraduate Econometrics, John Willey & Sons 
Inc., New York, 1988. The data are taken as many as 15 pieces with variable between 
the levels of income/revenue expenditure promotional costs. That is the level of income 
is influenced by promotional expenses. Thus the dependent variable (Y) is the income 
and promotion expenses (X). This paper will attempt to provide an analysis of the level 
of revenue company producers of ornamental plants against promotion expenses as part 
of the system sales of its products. The assumption is estimated that revenue will 
increase when enlarged promotional expenses. The purpose of the description in this 
paper is to discuss the hypothesis of economic phenomena, especially on the behavior 
and function of the company's revenue with the cost of sale (in this case the cost of 
advertising). The methodology used is through the approach of econometrics at the 
company's plant landscaping and regression analysis (linear) with SPSS method. From 
the discussion, we concluded among other things, income / revenue are highly 
dependent on spending promotional / advertising. Therefore if the company will still 
generate the maximum benefit it is necessary expenses advertising costs. 
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Pendahuluan 
Latar Belakang 
Model untuk menganalisis suatu kebijakan dalam perumusan suatu 
permasalahan terdiri dari beberapa macam. William Dunn dalam buku Public 
Policy Analysis, 1998 menuliskan setidaknya terdapat 6 (enam) model 
perumusan permasalahan, yaitu, model deskriptif, model normatif, model 
verbal, model simbolis, model prosedural, model sebagai pengganti dan 
perspektif.  
Model simbolis merupakan simbol-simbol matematis untuk menerangkan 
hubungan antara variabel kunci yang dipercaya untuk mencirikan suatu 
permasalahan. Model simbolis yang paling sering dipergunakan adalah 
persamaan yang sederhana Y = a + bx. 
Analisis kebijakan dalam suatu cabang ilmu ekonomi dapat dilakukan melalui 
pendekatan Ekonometrika yaitu cabang ilmu ekonomi yang mempergunakan 
teknik-teknik matematika dan statistika (analisis regresi) untuk menganalisis 
gejala ekonomi (measuring economic relationships). Ekonometrika terutama 
concern dengan pengukuran kuantitatif, prediksi gejala ekonomi dan pengujian 
hipotesis tentang fenomena ekonomi. 
Sesuai dengan tujuan dari ilmu ekonometrika, maka dalam penguraian 
makalah ini akan memberikan gambaran analisis terhadap tingkat revenue 
sebuah perusahaan produsen tanaman hias terhadap pengeluaran biaya 
promosi sebagai bagian dari sistem penjualan produknya. Asumsi yang 
diperkirakan bahwa revenue akan meningkat bila pengeluaran biaya promosi 
membesar. Artinya terdapat suatu hubungan korelasi antara ke 2 variabel 
tersebut. 
 
Tujuan : 
Tujuan dari uraian dalam makalah ini adalah akan membahas: 
1. Pemahaman empiris terhadap teori-teori ekonomi (emperical content to 
economic theory). 
2. Pengujian hipotesis tentang fenomena ekonomi khususnya pada perilaku 
dan fungsi revenue perusahaan dengan biaya promosi (dalam hal ini adalah 
biaya pemasangan iklan). 
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Metodologi: 
Metodologi yang dipakai melalui pendekatan Ekonometrika pada perusahaan 
tanaman lansekap dengan struktur bagan seperti tergambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendekatan Ekonometrika 
Teori Ekonomi 
Teori ekonomi menyarankan banyaknya hubungan-hubungan diantara 
variabel-variabel ekonomi yang saling mempengaruhi ataupun tidak 
mempengaruhi. Sebagai contoh, secara mikro ekonomi perlu dipertimbangkan 
model Demand dan Supply. Pada konsep Demand dan Supply, jumlah Demand 
dan Supply sangat dipengaruhi oleh variabel harga. Secara makro ekonomi 
perlu pula dipertimbangkan fungsi investasi dimana jumlah investasi sangat 
TEORI 
EKONOMI 
FAKTA 
 
TEORI 
STATISTIKA 
MODEL 
 
MODEL 
EKONOMETRIKA 
REFINED 
DATA 
TEKNIK 
EKONOMETRIKA 
DATA 
 
EVALUASI 
KEBIJAKAN 
PRAKIRAAN 
(FORECASTING) 
ANALISIS 
STRUKTURAL 
ESTIMASI MODEL EKONOMETRIKA DENGAN “REFINED DATA” 
MENGGUNAKAN TEKNIK –TEKNIK EKONOMETRIKA 
Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah Lemlit USAKTI 01 (01), 2016 
60 
bergantung dari tingkat suku bunga. Artinya didalam proses perhitungan 
perekonomian banyak variabel yang menentukan. Bagaimanakah hubungan 
fungsi tersebut terhadap variabel yang mempengaruhi, maka untuk 
mendapatkan hubungan tersebut dapat dipergunakan teori Ekonometrik. 
Ekonometrik merupakan suatu cabang ilmu yang menggunakan teknik-teknik 
matematika dan statistika (analisis regresi) untuk menganalisis gejala ekonomi 
(measuring economic relationships). 
Dalam kasus yang akan diuraikan selanjutnya, akan dicoba melihat bagaimana 
tingkat pendapatan suatu perusahaan produsen terhadap pengeluaran biaya 
promosi. Data diperoleh dari buku yang disadur oleh Hill Carter, William 
Griffiths, George Judge, dalam buku Undergraduate Econometrics, John Willey & 
sons Inc, NewYork, 1988. 
Data yang diambil sebanyak 15 buah dengan variabel antara tingkat 
pendapatan/revenue dengan pengeluaran biaya promosi. Artinya besarnya 
tingkat pendapatan dipengaruhi oleh pengeluaran biaya promosi. Dengan 
demikian variabel dependen (Y) adalah pendapatan dan variabel independen 
adalah biaya promosi (X). 
 
Model 
Berdasarkan hasil teori ekonomi dipertimbangkan bahwa pendapatan 
perusahaan bergantung pada  pengeluaran biaya untuk promosi/iklan. Hal ini 
berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan perusahaan maka semakin 
tinggi pula biaya yang dikeluarkan untuk pemasangan iklan/promosi. 
Didalam teori-teori ekonomi disebutkan pula asumsi bahwa hubungan antara 
pendapatan perusahaan dan pengeluaran biaya promosi/iklan merupakan 
fungsi linier. 
Secara model ekonomi digambarkan sebagai berikut: 
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Y = a + bX, dimana 
Y = Pendapatan perusahaan 
X = Biaya pemasangan iklan/promosi 
A = Konstanta 
B = Kemiringan 
 
Data 
Data bersumber dari : Hill Carter, William Griffiths, George Judge, dalam buku 
Undergraduate Econometrics, John Willey & sons Inc, NewYork, 1988. Data 
tersebut menunjukkan hubungan antara Hasil pendapatan suatu perusahaan 
yang berhubungan dengan biaya promosi untuk suatu produksi. 
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Data Yang Diambil Untuk Dianalisis 
Refain Data 
Dari data yang diperoleh, maka diambil 15 sampel untuk dianalisa dengan 
mempergunakan SPSS terhadap permasalahan yang di hadapi. 
 
Data yang dimaksud sebagai berikut: 
TAHUN REVENUE 
PENDAPATAN 
IKLAN(PROMOSI) 
PENGELUARAN 
1 $ 123.10 $ 12.10 
2 $ 124.30 $ 12.20 
3 $   89.30 $   5.40 
4 $ 141.30 $ 13.80 
5 $ 112.80 $   8.80 
6 $ 108.10 $   7.80 
7 $ 143.20 $ 13.90 
8 $ 124.20 $ 12.90 
9 $ 110.10 $   8.30 
10 $ 111.70 $   9.00 
11 $ 123.80 $ 12.60 
12 $ 123.50 $ 12.40 
13 $ 110.20 $   7.90 
14 $ 100.90 $   6.10 
15 $ 123.30 $   9.70 
 
Teknik-Teknik Ekonometrika 
1) Model linier 2 variabel 
Y = a + b X dimana a = intersep 
b = kemiringan 
 
2) Least Squares Estimator (LSE) 
Melakukan estimasi hubugan antara Y dan X sehingga Y = a + b X . 
(Y diestimasi y, a diestimasi a, dan b diestimasi b) 
 
 
 
Jurnal Penelitian dan Karya Ilmiah Lemlit USAKTI 01 (01), 2016 
63 
3) Sifat LSE 
E ( b ) = b  …..”unbiasedness” 
E (b – b )2   E (b – b)2 …..”minimum variance 
 
4) Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Linieritas regresi diperiksa melalui pengujian hipotesis nol bahwa regresi 
linier melawan hipotesis tandingan bahwa regresi linier dan non linier. 
Keberartian regresi diperiksa melalui pengujian hipotesis nol bahwa 
koefisien-koefisien regresi (khususnya b) sama dengan nol (tidak berarti) 
melawan hipotesis tandingan bahwa koefisien arah regresi (b) tidak sama 
dengan nol (atau bentuk lain, bergantung kepada persoalannya). 
Untuk keduanya dipergunakan analisis varians (ANOVA) yang akan 
menghasilkan statistik F.  
t diambil dari daftar distribusi student t untuk dk (drajat kebebasan) = (n-2) 
dengan memperhitungkan adanya peluang (kepercayan) sebesar Y (90%, 
95%, dan sebagainya). 
 
5) Uji independen antar perubah (signifikan test) 
Y = a + b X 
Pengujian hipotesis H0 : b =0 
   H0 : b ≠ 0 
 
Dapat menggunakan statistik . 
Bila t  t kritis, H0 diterima. 
Bila t  t kritis, H1 diterima atau Y bergantung kepada X 
 
6) Korelasi dalam regresi linier sederhana 
Adakah kontribusi sumbangan atau iuran perubah prediktor terhadap 
terjadinya respon? Jika ada, berapa besarnya dan apakah berarti atau tidak? 
Uji signifikansi R2 (R2 ≠0) dilakukan dengan “F test” 
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Analysis  of Variance 
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Variable                  B                     SE B           Beta                 T                  Sig T 
 
IKLAN                4.727917          .492710       .936100            9.596            .0000 
(Constant)        69.840103         5.197049                             13.438             .0000 
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Charts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penjelasan Hasil Analisis SPSS 
Berdasarkan hasil teori ekonomi tersebut, maka dilakukan pengumpulan data 
secara random dalam memlilih pendapatan suatu perusahaan sebagai bagian 
dari perekonomian perdagangan. Hasil pengumpulan data yang dilakukan 
sebanyak 15 sampel (lihat data dari: Hill Carter, William Griffiths, George 
Judge, dalam buku Undergraduate Econometrics, John Willey & sons Inc, 
NewYork, 1988). Dari data tersebut terlihat bahwa pendapatan perusahaan 
tertinggi adalah $ 143,90 dan terendah $ 89,30, sedangkan pengeluaran biaya 
untuk promosi/pemasangan iklan yang tertinggi adalah $ 13,90 dan terendah $ 
5,40. 
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Berdasarkan kumpulan data yang diperoleh dilakukan perhitungan regressi 
dengan mempergunakan komputer dengan program SPSS ver 7.50, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
 
Hasil dari perhitungan komputer diketahui bahwa : 
Y = 69,840 + 4.727 X 
Fungsi tersebut mempunyai arti sebagai berikut : 
 
Kemiringan adalah 4.727. 
Perusahaan harus tetap mengeluarkan biaya promosi sebesar 69,840 
 
 
A. Korelasi dalam regressi linier sebagai berikut : 
 
R2 = 0,8762 =  87,6 % 
Berarti 87,6 % variasi yang terjadi dalam kecenderungan Y terjelaskan oleh X 
melalui regresi linier Y = 69,840 + 4.727 X. 
 
Koeffisien Korelasi 
R = 0,9361 
Berarti hubungan antara variabel pengeluaran biaya promosi dan pendapatan 
sebesar 0,9 ( mendekati 1,00) jadi dapat dikatakan hampir sempurna. 
Tanda positip pada kooefisien korelasi menunjukkan bahwa adanya hubungan 
searah antara pengeluaran biaya promosi (Y) dengan pendapatan perusahaan 
(X). 
 
Standart Error 
E = 5.1748 
Berarti bahwa kesalahan didalam penentuan biaya promosi dari fungsi Y = 
69,840 + 4.727 X adalah sebesar 5,1748. 
Sebagai contoh bila   X = 100, maka Y =69,840 + 4.727 (100) 
Y = 470,56 
Karena standart error = 5,1748, maka 
Y1 = 470,56 + 5,1748 =  $ 475,73 atau  
Y2 = 470,56 - 5,1748 =  $ 465,39. 
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B. Pengujian Terhadap Koefisien Regresi 
 
Perumusan Hipotesis 
Ho :  b = 0 
Ho :  b ≠ 0 
 
b ≠ 0 berarti, variabel independent (X) tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y) 
b = 0 berarti, variabel independen (X) berpengaruh terhadap varioabel 
dependen (Y) 
 
Penentuan nilai batas pengujian 
Tingkat signifikan diambil 1 % ()  
n= 15 
t (15 –2), ½ %    =     t13, 0,5%   = t13, 0,005 
berdasarkan tabel diperoleh angka : 3,012 
 
Penentuan  t hitung 
Berdasarkan hasil SPSS diperoleh nilai  
T hitung = 9,596 
 
Membandingkan nilai t tabel dan t hitung 
T tabel = 3,012 
T hitung = 9,596 
T hitung lebih besar dari T tabel 
T hitung   T tabel 
Maka menolak Ho 
Jadi b secara statistik ≠ 0 
 
Sebagai kesimpulan diperoleh bahwa, karena b tidak sama dengan 0, maka 
secara statistik variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel 
dependen (Y) 
 
 
Kesimpulan (Penggunaan Hasil Perhitungan) 
1. Berdasarkan hasil analisa regresi maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Pendapatan/revenue perusahaan sangat tergantung dari pengeluaran 
promosi/iklan. Ini digambarkan dengan model ekonomi sebagai berikut: 
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Y = 69,840 + 4,727 X, dimana Y = pendapatan/revenue perusahaan (variabel 
dependen) dan X = variabel independen.  
Kemiringan = 4,727, berarti bila biaya pemasangan promosi/iklan naik satu 
satuan, maka tingkat pendapatan perusahaan akan naik dengan faktor 4,727. 
Konstanta = 69,840, berarti bahwa walaupun perusahaan tidak 
mengeluarkan biaya promosi/iklan, maka pendapatan perusahaan akan 
tetap sebesar 69,840. 
2. Untuk itu bila perusahaan akan tetap menghasilkan keuntungan maksimum 
maka diperlukan  pengeluaran biaya iklan.  
3. R2 = 0,8762, berarti bahwa pengaruh variabel pendapatan perusahaan 
terhadap variabel pengeluaran biaya promosi/iklan sebesar 0,8762, 
sedangkan pengaruh lainnya sebesar 100 % - 0,8762% = 99,1328%. 
4. Hubungan variabel pengeluaran biaya promosi/iklan dan tingkat 
pendapatan sebesar 0,9361 berarti mendekati 1,00 atau dapat dikatakan 
mendekati sempurna. 
5. Hubungan variabel pendapatan perusahaan /revenue (Y) dengan 
pengeluaran biaya promosi (X) searah, berarti bilamana variabel pendapatan 
perusahaan naik, maka pengeluaran biaya promosi/iklan juga naik. 
Demikian pula sebaliknya. 
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